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Abstract

This research was motivated by young children's lack of concentration in learning, such
as a lack of understanding of the information provided, not focusing on the learning
material. In this regard, it is very important to know the developmental problems that
are occurring for each individual in their development stage. The method used in this
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Penelitian ini dilatarbelakangi dari kurangnya konsentrasi anak usia dini dalam
pembelajaran, seperti kurangnya memahami informasi yang diberikan, tidak fokus
saat materi pembelajaran. Berkaitan dengan itu sangat penting mengetahui masalah-
masalah perkembangan yang sedang terjadi tiap individu dalam tahap
perkembangannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian

Kata kunci: Tindakan Kelas (PTK). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setelah melakukan
Nonsentrasi tindakan d tode bercerit K dia boneka t dapat
Metode Bercerita; indakan dengan metode bercerita menggunakan media boneka tangan dapat
Media BonekaTangan; meningkatkan konsentrasi anak usia dini sehingga membuat situasi dan kondisi
Anak Usia Dini. pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.

I. PENDAHULUAN

Konsentrasi merupakan salah satu kemam-
puan untuk mempertahankan fokus dalam
jangka waktu yang lama juga bagian dari
keterampilan yang paling penting untuk tetap
dipelajari [1]. Pemusatan tersebut tertuju pada
bahan ajar yang diterima anak. Keberhasilan
proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi, Ketika seseorang mengalami kesuli-
tan berkonsentrasi maka proses pembelajaran
yang terjadi menjadi tidak optimal [2]. Menurut
pendapat para ahli, konsentrasi belajar berarti
memfokuskan perhatian dan pikiran selama
proses belajar, menjaga konsentrasi memungkin-
kan anak dapat menyelesaikan kegiatan lebih
cepat [3]. Dengan itu, konsentrasi yang cukup
dapat mempengaruhi prestasi anak [4].
Keberhasilan suatu pembelajaran yang didasar-
kan pada seberapa banyak perhatian anak
diberikan saat proses belajar, anak-anak yang
memfokuskan perhatian mereka cenderung akan
memiliki hasil belajar yang lebih baik [5].
Terdapat beberapa indikator konsentrasi pada
anak usia 4-5 tahun, yang pertama adalah respon
terhadap apa yang telah disampaikan oleh guru,
kedua adalah gerakan tubuh yang sesuai dengan
instruksi guru, ketiga adalah kemampuan untuk
menyampaikan atau menerapkan kembali apa

yang telah disampaikan guru, keempat adalah
rasa ingin tahu tentang apa yang diajarkan, dan
yang kelima adalah kemampuan untuk
berpartisipasi dalam gagasan yang diajarkan [6].

Berdasarkan data awal yang diambil di TK
Roudlotul Hidayah Pakis terdapat 80% anak
yang mengalami kurangnya berkonsentrasi, hal
ini dilihat dari perilaku anak yang mudah
teralihkan perhatiannya saat proses belajar.
Masalah ini menjadi alasan peneliti untuk
mencari solusi yang tepat dalam meningkatkan
kemampuan konsentrasi anak pada usia4-5 tahun
di TK. Roudlotul Hidayah Pakis. Ditemukan
beberapa kendala dalam proses pembelajaran di
TK Roudlotul Hidayah Pakis, yaitu kurangnya
kemampuan berkonsentrasi dan pusat perhatian-
nya teralihkan pada usia 4-5 tahun selama
proses pembelajaran berlangsung. Masalah ini
tentunya berkaitan dengan media atau metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru selama
proses belajar, yang menyebabkan tingkat
konsentrasi anak tidak optimal [7].

Masalah kurangnya konsentrasi yang dialami
di TKRoudlotul Hidayah Pakis dapat diselesaikan
melalui metode bercerita menggunakan media
boneka tangan. Solusi menggunakan metode
bercerita dengan media boneka tangan dapat
meningkatkan motivasi belajar anak untuk
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berkonsentrasi, karena anak terlibat secara
langsung dalam  pembelajaran, sehingga
pembelajaran lebih bermakna [8]. Dengan
menggunakan metode yang optimal ini, misalnya
dengan menyampaikan pesan yang lebih menarik
dan mendorong anak untuk mencapai tujuan
pembelajaran [9].

Metode bercerita merupakan suatu bentuk
kegiatan pembelajaran secara sistematis untuk
mencapai tujuan [10]. Dengan membawakan
cerita kepada anak didik dapat berpengaruh
terhadap kemampuan konsentrasi belajar anak
melalui pemberian pengalaman belajar yang
menarik perhatian [11]. Metode bercerita juga
dapat melatih daya konsentrasi anak untuk
mengatasi masalah kesulitan belajar yang
dialami dalam kelas [12]. Metode bercerita dapat
digunakan sebagai salah satu cara untuk
menyampaikan materi pembelajaran dan
menarik perhatian anak [13]. Selain itu, bercerita
juga membantu mengembangkan potensi anak
dalam belajar bercerita dengan menceritakan
kembali cerita yang telah disampaikan, dan
menjawab pertanyaan apabila anak fokus pada
pembelajaran [14]. Agar terstimulasi dengan
optimal, maka diperlukan adanya penggunaan
media untuk proses pembelajaran berlangsung
[15]. Media yang digunakan untuk memper-
mudah penyampaian cerita sehingga dapat
merangsang pikiran anak usia dini, yang biasa-
nya membuat cerita sendiri atau menggunakan
imitasi yang dibeli dan disesuaikan dengan tema
[16]. Adapun media yang dimaksudkan adalah
media boneka tanganyang digunakan sebagai alat
peraga atau media pendukung dalam proses
pembelajaran, terbuat dari potongan kain
dibentuk sesuai keinginan [17].

Menurut Moeslichatoen bercerita dalam
pembelajaran memungkinkan anak untuk menge-
mbangkan kemampuan kognitif, dan memberikan
informasi tentang cerita yang disampaikan
dengan alat bantu media berupa boneka tangan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi
masalah yang terjadi di TK Roudlotul Hidayah
Pakis dalam  meningkatkan = kemampuan
konsentrasi anak wusia 4-5 tahun. Metode
bercerita menggunakan media boneka tangan
dipilih  karena dianggap efektif untuk
memperbaiki kemampuan konsentrasi anak di
usia dini. Adapun peneliti sebelumnya menyata-
kan “Peneliti berupaya untuk mencari media
pembelajaran yang membuat anak merasa
senang dengan tujuan meningkatkan daya
konsentrasi dan fokus yang tinggi sehingga anak
mempunyai daya tarik untuk belajar” [18]. Hal
ini memberikan dasar bagi peneliti untuk

meningkatkan konsentrasi anak dengan metode
bercerita menggunakan media boneka tangan.
Ari Siswanto, dkk berpendapat Boneka tangan
adalah imitasi bentuk manusia, hewan ataupun
bentuk lainnya dari berbagai ukuran dan motif
sesuai dengan materi yang disampaikan. Untuk
penggunaannya cukup mudah hanya meng-
gerakkan boneka dengan tangan. Dari
pernyataan tersebut ada kebutuhan untuk
melakukan sesuatu dalam  meningkatkan
perhatian anak selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu untuk meningkatkan
konsentrasi anak pada usia 4-5 tahun, peneliti
menggunakan metode dan media ini untuk
mengukur tingkat konsentrasi anak selama
pembelajaran. Perbedaan antara  peneliti
sebelumnya dan peneliti ini terletak pada
kemampuan anak: Peneliti sebelumnya menun-
jukkan kemampuan anak untuk berbicara
dengan metode bercerita menggunakan media
boneka tangan, sedangkan peneliti ini
menunjukkan kemampuan anak untuk mening-
katkan konsentrasi mereka dengan metode dan
media yang sama, peneliti ini bertujuan untuk
meningkatkan konsentrasi anak usia 4-5 tahun
dengan metode bercerita menggunakan media
boneka tangan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
konsentrasi anak usia dini di TK Roudlotul
Hidayah Pakis menggunakan metode bercerita
dengan media boneka tangan. Dengan harapan
penelitian ini dapat menemukan metode yang
efektif dalam pembelajaran untuk diterapkan di
TK Roudlotul Hidayah Pakis. Tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut: a) Untuk mengetahui
metode bercerita menggunakan media boneka
tangan dapat meningkatkan konsentrasi anak
usia 4-5 tahun; dan b) Untuk mengetahui hasil
dari peningkatan konsentrasi belajar anak usia 4-
5 tahun dengan penerapan metode bercerita
dengan media boneka tangan.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan
menggunakan pendekatan penelitian tindakan
kelas (PTK). PTK adalah penelitian dengan
melakukan tindakan atau kegiatan dikelas yang
bertujuan untuk meningkatkan atau memper-
baiki kualitas pembelajaran dalam kelas [19].
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di TK
Roudlotul Hidayah Pakis yang berfungsi untuk
meningkatkan konsentrasi anak usia 4-5 tahun,
dengan harapan tindakan ini mampu mening-
katkan konsentrasi secara optimal. Desain dalam
penelitian ini dengan menggunakan model
Kemmis dan Mc Taggart ada 4 tahapan dalam
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penelitian tindakan kelas ini yaitu: a)
Perencanaan, b) Pelaksanaan, c) Pengamatan, d)
Refleksi.

Perencanaan ‘ﬁ
Refleksi | SIKLUS I W
g Pengamatan czﬂ
L:> [ Perencanaan Iﬂ
Reflekst | { SIKLUS I I Pelaksanaan
En Pengamatan <‘,:D

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas [20].

Pelaksanaan penelitian ini dibagi 3 tahap,
yaitu Prasiklus, Siklus 1, Siklus 2. Berikut
penjelasan masing- masing tahapan: 1) Prasiklus,
langkah pertama dalam mengatasi masalah
kurangnya kemampuan berkonsentrasi yang
terjadi di TK Roudlotul Hidayah Pakis dengan
melakukan kunjungan ke TK, selanjutnya proses
observasi selama proses pembelajaran dan
membuat rancangan tindakan selama proses
pembelajaran, langkah terakhir melakukan
wawancara kepada guru kelas tentang
kemampuan konsentrasi anak. 2) Siklus 1, pada
tahap perencanaan, dengan membuat susunan
rencana pembelajaran harian (RPPH), menyiap-
kan alat dan bahan yang telah dibuat pada saat
prasiklus. Pada tahap pelaksanaan, pada tahap
ini dilakukan kegiatan pembelajaran melalui
metode bercerita menggunakan media boneka
tangan. Yang ketiga tahap pengamatan, dilakukan
kegiatan observasi untuk mengamati tingkat
konsentrasi anak melalui metode bercerita
menggunakan media boneka tangan saat proses
pembelajaran berlangsung dengan berpedoman
pada lembar observasi yang dibuat. Tahap
terakhir yaitu refleksi, berdasarkan hasil
pengamatan sebelumnya dapat direfleksikan
dalam kegiatan pembelajaran ini terdapat
masalah atau solusi yang dipecahkan, sehingga
refleksi dapat dijadikan pedoman untuk
memperbaiki proses pada siklus 2 apabila hasil
belum mencapai target yang diharapkan. 3)
Siklus 2, jika dirasa pada siklus 1 sudah berhasil,
sehingga dapat mempertahankan kemampuan
konsentrasi anak lebih optimal melalui metode
bercerita menggunakan media boneka tangan.
Subjek dalam penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di TK Roudlotul Hidayah Pakis terdapat

15 peserta didik, yang masing-masing memiliki 6
siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Penelitian
ini dilakukan di TK Roudlotul Hidayah Pakis,
yang beralamatkan JIn. Pondok Pesantren RT.001
RW.003, Ds. Pakis-Trowulan, Kabupaten
Mojokerto. Adapun indikator keberhasilan dalam
meningkatkan konsentrasi anak melalui metode
bercerita menggunakan media boneka tangan
dinyatakan berhasil apabila mencapai 75% dari
keseluruhan jumlah peserta didik usia 4-5 tahun
di TK Roudlotul Hidayah. Instrumen penelitian
adalah sebuah alat ukur dalam penelitian yang
berupa pedoman tertulis untuk mendapatkan
informasi yang baik [21].

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Lembar Observasi, digunakan untuk
memperoleh data dari konsentrasi anak usia 4-5
tahun di TK Roudlotul Hidayah Pakis melalui
metode bercerita menggunakan media boneka
tangan dengan memberikan skor pada lembar
observasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi,
Wawancara, dan  Dokumentasi. = Adapun
penjelasannya sebagai berikut: 1) Observasi,
adalah upaya yang terjadi selama tindakan itu
berlangsung dengan menggunakan atau tanpa
alat bantu [22]. Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa observasi adalah mengamati
suatu objek kondisi didalam kelas, observasi yang
dilakukan secaralangsung terhadap seluruh anak
di kelas selama pembelajaran. Kegiatan observasi
ini  dilakukan untuk mengamati tingkat
konsentrasi anak usia 45 tahun dalam penerapan
metode bercerita menggunakan media boneka
tangan. 2) Wawancara, berdasarkan dari masalah
yang ada dilapangan, peneliti melakukan
wawancara terstruktur untuk mencari data yang
sudah diperoleh dari observasi sebelumnya.
Wawancara sebagai salah satu  bentuk
pengumpulan data yang disertai pertanyaan-
pertanyaan untuk responden dalam mencatat
hasil informasi yang diberikan oleh pewawan-
cara yang ditujukan kepada guru kelas perihal
keadaan didalam kelas. 3) Dokumentasi,
dilakukan peneliti sebagai alat atau dokumen
yang akurat berupa foto atau gambar yang
disertakan dengan data nama anak, profil
sekolah, hasil perkembangan belajar anak,
rencana kegiatan harian (RKH), data pengajar,
dan foto saat proses pembelajaran. Dokumentasi
ini dilakukan dari prasiklus sampai dengan akhir
siklus 2.

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dan catatan
lapangan serta bahan lainnya, sehingga mudah
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dipahami serta temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Teknik analisis data dibagi
menjadi 2 yakni, teknik analisis data deskriptif
dan teknik analisis data inferensial. Adapun
penjelasannya sebagai berikut: 1) teknik analisis
deskriptif, adalah jenis analisis yang digunakan
untuk dapat menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan  atau  menggambarkannya
sehingga mudah dipahami. Teknik yang termasuk
dalam analisis deskriptif yaitu menyajikan data
melalui  pengukuran sentral, perhitungan
presentase, tabel, grafik, dan lingkaran. 2) teknik
analisis inferensial adalah teknik pengelolaan
data yang memungkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan. Adapun rumus yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur persentase
yaknisebagai berikut [23]:

P=fx100% N

Keterangan:

P=Persentase

f= Skor maksimal yang dikalikan jumlah seluruh
anak

N=Jumlah anak dalam satu kelas

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di
TK Roudlotul Hidayah Pakis. TK Roudloul
Hidayah ini memiliki 1 kelas TK A, dan 1 kelas
TK B dengan fasilitas didalam kelas nya
terdapat meja, kursi, papan tulis, kipas angin,
dan loker sepatu. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi terhadap praktik
pembelajaran yang ada di kelas, merancang
tindakan perbaikan, melaksanakan tindakan

tersebut, dan kemudian merefleksikan
hasilnya. Proses ini selanjutnya akan berlanjut
pada siklus berikutnya

1. Deskripsi Hasil Penelitian Prasiklus
Berdasarkan hasil observasi pra siklus
tentang meningkatkan konsentrasi anak
melalui metode  bercerita  dengan
menggunakan media boneka tangan pada
anak usia 4-5 tahun. Hasil observasi
prasiklus pada proses pembelajaran ini
memberikan konsentrasi anak dalam

belajar dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Konsentrasi
Prasiklus.

B Beckenbane (AL
Mydat Rerhesihasy [ME]

F 2%  Belum Gechemtong (BE]
4 Belam Reckenbane (Ml
Salum Sech (BH

I
Nelum Back LA
ps)

.
PN Felia Bechembsng (RO

a) Kriteria Belum Berkembang (BB) antara
0%-25%

b) Kriteria  Mulai
antara26%-50%.

c) KriteriaBerkembang Sesuai Harapan
(BSH)antara 51%-75%.

d) Kriteria Berkembang
(BSB)antara 76%-100%.

Berkembang (MB)

Sangat Baik

Dari tabel.l pada tahap prasiklus
terdapat kriteria belum berkembang (BB)
sebanyak 11 anak dari 15 anak, dan
terdapat kiteria mulai berkembang (MB)
sebanyak 4 anak dari 15 anak. Maka
beberapa dari mereka masih perlu
dukungan dan stimulasi agar anak dapat
terus berkembang dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa anak-anak tersebut
belum mencapai indikator keberhasilan
dan perlu dilanjutkan pada tahap siklus 1.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1
Pelaksanaan siklus 1  dilakukan
sebanyak 2x pertemuan pada hari Minggu
26 Mei 2024, Kamis 30 Mei 2024. Dalam
siklus 1 pada pertemuan 1 dilakukan

metode bercerita pada proses
pembelajaran menggunakan media boneka
tangan hewan dengan bertemakan

bercerita bebas dan pertemuan ke 2
menampilkan video macam macam hewan
kemudian bercerita bebas dengan tema
hutan terbakar menggunakan mediaboneka
tangan.
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Tabel 2. Hasil Observasi Konsentrasi Anak
Siklus 1

Indikator
Anak Mampu Anak
Nama memperhatikan merespon dan
Anak guru saat berpartisipasi
menjelaskan aktif dalam

hel

Presentase
No Jumlah ) Keterangan

P P

1 Gibran 3 2 5 62,504 BSH
2 Bizar 3 3 -3 75% BSH
3 Fatchur 3 2 5 62,506 BSH
4 Andik 3 1 4 5044 MB
5  Ahmad 2 1 3 37.50% ME
-] Fazal 3 2 5 62,5% BSH
7 Rival 3 3 -3 75% BSH
8 Khambali 3 1 4 509 ME
9 aka 3 2 5 62,508 BSH
10 Alea 3 3 -3 75% BSH
11 Rista 3 2 5 62,505 BSH
12 Aveshea 2 1 3 37.50% MB
13 Kanza 2 1 3 37,504 ME
14 Aisa 2 2 2 509 ME
15 Zakia 3 2 5 62,508 BSH
Jumlah 3g 850
Rata-Rata 56.670%

a) Kriteria Belum Berkembang (BB)antara
0%-25%

b) Kriteria  Mulai
antara26%-50%.

c) Kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH)antara 51%-75%.

d) Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB)
antara 76%-100%.

Berkembang (MB)

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
observasi konsentrasi anak pada tahap
siklus 1 mengalami peningkatan dari tahap
sebelumnya pada prsiklus. Dapat dilihat
dari kriteria yang belum berkembang
sudah tidak tercantum, untuk yang
memperoleh kriteria mulai berkembang
terdapat 6 peserta didik dari seluruh
jumlah anak, kriteria berkembang sesuai
harapan terdapat 9 peserta didik, dan yang
memperoleh kriteria berkembang sangat
baik belum memenuhi. Maka rata-rata yang
diperolah dari siklus 1 sebanyak 56,67%,
dikarenakan belum mencapai tingkat
indikator keberhasilan untuk itu diperlukan
tahapselanjutnya yaitu siklus 2.

. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 2

Setelah dilakukan tahap siklus 1 pada
observasi sebelumnya belum memenuhi
capaian tingkat indikator keberhasilan.
Pelaksanaan siklus 2 ini dilakukan
sebanyak 2x pertemuan pada hari Minggu
02 Juni 2024, dan hari Senin, 02 Juni 2024.
Pada pertemuan 1 dilakukan dengan
pembelajaran metode bercerita yang
berjudul “Nino Yang Pemberani” dengan
menggunakan media boneka tangan. Dan
pertemuan 2 juga metode bercerita dengan
judul “Kejutan Untuk Koko” menggunakan
media boneka tangan.

Tabel 3. Hasil Observasi Konsentrasi Anak
Siklus 2

Indikator
Anak Mampu Anak
Nama memperhatikan merespon dan
Buru saat berpartisipasi
‘menjelaskan aktif dalam
pembelajaran pembelajaran

Presentase
No Jumlah @6 Keterangan

1 Gibran 3 ] [} 75% BSH
2 Bizar 4 4 -] 10094 BSE
3 Fatchur 4 4 g 100% ESE
4 Andik 4 3 7 87.5% BSB
5 Ahmad 4 3 7 B7.504 BSB
-] Fazal 4 3 7 B7.5%% BSB
7 Rival 4 4 :] 10094 BSE
& Khambali 3 ] [} 75% MEB
9 aka 4 3 7 B7.504 BSB
10 Alea 4 ] 7 B7.50¢ ESB
11 Rista 4 3 7 B7.50% BSE
12 Ayeshea 4 3 7 87.50% BSE
13 Kanza 2 1 3 37.5% MB
14 Aiza 3 3 ] 75% ME
15 Zakia 4 3 7 B7.5%% BSB
Jumlah 38 1262.5%
Rata-Rata 84,1604

a) Kriteria Belum Berkembang (BB) antara
0%-25%

b) Kriteria  Mulai
antara26%-50%.

c) Kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)antara 51%-75%.

d) Kriteria Berkembang Sangat Baik
(BSB)antara 76%-100%.

Berkembang (MB)

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil
dari konsentrasi anak pada siklus II
mengalami peningkatan, dengan
memperoleh kriteria mulai berkembang
(MB) hanya terdapat 1 anak didik, kriteria
berkembang sesuai harapan (BSH)
terdapat 3 anak didik, dan kriteria
berkembang sangat baik (BSB) terdapat 11
anak didik, dengan memperoleh total rata-
rata sebanyak 84,16%. Sehingga dapat
dikatakan mencapai tingkat indikator
keberhasilan, maka penelitian tidak
dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

B. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
dilakukan di TK Roudlotul Hidayah Pakis
dalam meningkatan konsentrasi anak melalui
metode bercerita dengan menggunakan media
boneka tangan pada usia 4-5 tahun. Dengan
tahap siklus 1 dan 2 yang masing-masing
dilakukan 2x pertemuan dalam tiap siklus,
sehingga anak memiliki proses untuk
meningkatkan konsentrasi  nya saat
pembelajaran. Pada setiap pertemuan anak-
anak juga dapat berkembang dengan tingkat
konsentrasi yang Dberbeda. Hasil yang
diperoleh tiap siklus juga berbeda sesuai
dengan tingkat konsetrasi anak pada setiap
pertemuan dapat diketahui pada tahap
prasiklus memperoleh rata-rata 31,67%, yang
kemudian meningkat di siklus 1 dengan rata-
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rata 56,67%, namun belu mencapai tingkat
indikator keberhasilan sehingga diperlukan
untuk ke siklus selanjutnya. Pada tahap siklus
2 ternyata mengalami peningkatan dengan
memperoleh rata-rata sebanyak 84,16%.
Maka dapat dinyatakan sudah mencapai
tingkat indikator keberhasilan yang sudah
ditetapkan yaitu 75%.

Peningkatan yang terjadi ditunjang dari
beberapa faktor keberhasilan setiap siklus
nya. Adanya cerita karangan bebas yang
dibuat menarik dapat membuat anak merasa
lebih penasaran, pendukung dari cerita itu
juga menggunakan media boneka tangan yang
menjadikan anak berpastisipasi dengan aktif
melakukan tanya jawab, anak-anak pun
terlibat dalam media yang digunakan,
membuat anak merasa senang dengan
suasana kelas yang asyik, sehingga dapat
menarik minat dan perhatian anak dari cerita
yang disampaikan. Begitupun sejalan dengan
pendapat Karmila, boneka tangan mempunyai
beberapa keuntungan sebagai alat pen-
dukung, maka akan lebih mudah menarik
minat dan perhatian anak saat pembelajaran
[24].

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa meningkatkan konsentrasi anak
melalui metode bercerita dengan mengguna-
kan media boneka tangan pada usia 4-5 tahun
di TK Roudlotul Hidayah Pakis dilakukan
dengan 3 tahap, yaitu Prasiklus, Sikus 1, dan
Siklus 2. Dalam prasiklus membuat media yang
digunakan adalah boneka tangan, tahap siklus
1 menyusun RPPH yang digunakan, siklus 2
merefleksi kembali terkait proses
pembelajaran bercerita dengan media boneka
tangan, dari 3 tahap tersebut mengalami
peningkatan dan mencapai tingkat indikator

keberhasilan yang ditetapkan. Hasil dari
penelitian pada prasiklus memperoleh
sebanyak 31,67%, Siklus 1 memperoleh

sebanyak 56,67%, dan Siklus 2 memperoleh
sebanyak 84,16%. Terdapat faktor pendukung
yang mempengaruhi tingkat konsentrasi anak
yaitu cerita yang menarik dan media
pendukung pembelajaran.

B. Saran
Untuk menunjang keberhasilan konsen-
trasi anak saat pembelajaran dibutuhkan
media pendukung agar dapat menarik minat
dan perhatian anak. Metode pembelajaran

yang menarik juga dapat mempengaruhi
faktor keberhasilan konsentrasinya, misalnya
melaui metode bercerita dengan meng-
gunakan media boneka tangan merupakan
salah satu cara yang dapat meningkatkan
konsentrasi anak usia dini.
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